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MOTTO

“Kerja keras tanpa doa adalah sombong, doa tanpa usaha adalah kosong, dan
tawakal adalah penyerahan terbaik kepada allah”

(s , - 2% 3 T ’i/f,ﬂ 7 -~
S EUN T
“Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan

(keperluan)nya.”

(QS. At-Talaq (65): 3)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin SY es dan ye
%) sad S es (dengan titik dibawah)
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%) dad D de (dengan titik di bawah)
ta T te (dengan titik di bawah)
za Z zet (dengan titik di bawah)

¢ ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
E Waw W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal -------
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
. Fathah A A
———ieem Kasrah I I
- Dammah U U

Contoh:

K = kataba

Y = yazhabu

o =su’ila

5S4 = zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
i Fathah dan ya Al adani
g=im Kasrah dan wawu lu adanu

Contoh:
SRS = kaifa
Jsa = haula

3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a.

b.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J=_ rijalun
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
™ musa
Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <«
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o258 qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h” Contoh: 4alk 7alsah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 43all & 5 ) Raudah al-jannah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

W, =rabbana

S =kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BIN|PYRN = al-karim al-kabir
s Ll dy-u)j\ = al-rasiul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :
aSall 5 ) = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Osiwsall Qs = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah
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Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
&% =syai'un

aiu—ai = umirtu

Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata. Contoh:

G A salal) &l = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
C)Bé—f‘i\j J&I g = Fa ‘aufi al-Kaila wa al- Mizan
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

Jsm ) (KN W s = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Afriani. Interpretasi Ayat Nusyuz dalam Relasi Suami Istri (Studi
Komparasi Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Quran Karya Al-Qurtubi dan Al-Tafsir
wa Al-Bayan Li Ahkami Al-Quran Karya Al-Tarifi). Skripsi, Program Studi limu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan interpretasi ayat-ayat nusyiiz
(QS. Al-Nisa’ [4]: 34 dan 128) yang kerap menimbulkan perdebatan, khususnya
terkait relasi suami istri dan isu keadilan gender dalam Islam. Interpretasi yang
berbeda antara tafsir klasik dan kontemporer memiliki implikasi signifikan terhadap
pemahaman hak dan kewajiban dalam rumah tangga serta penanganan konflik.
Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan dua masalah utama: (1) Bagaimana
penafsiran ayat-ayat nusyiiz oleh Imam Abt ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad al-
Qurtubt dalam Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an dan Syekh ‘Abd al-‘Aziz ibn
Marziiq al-Tarifi dalam Al-Tafsir wa al-Bayan li Ahkam al-Qur’an? (2) Sejauh
mana relevansi kedua tafsir tersebut dalam konteks kehidupan modern, khususnya
terkait isu keadilan gender dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
komparatif. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan (library research) dengan
menelaah secara mendalam kitab Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an dan Al-Tafsir
wa al-Bayan li Ahkam al-Qur’an, serta literatur pendukung lainnya seperti buku,
skripsi, dan jurnal ilmiah yang relevan dengan tema nusyiiz, keadilan gender, dan
tafsir kontemporer. Analisis dilakukan dengan membandingkan, mengidentifikasi
perbedaan, dan menilai relevansi interpretasi kedua mufasir.

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan fundamental dalam pendekatan
hermeneutika dan konsepsi hak-kewajiban antara kedua tafsir. Al-Qurtubi
cenderung tekstual-literal, menginterpretasikan giwamah sebagai otoritas dominan
suami dan membenarkan al-darb (memukul) secara fisik dengan batasan ketat
sebagai tahapan disipliner terakhir. Sebaliknya, al-Tarifi mengadopsi pendekatan
kontekstual-relasional, memahami  giwamah sebagai tanggung jawab
kepemimpinan yang adil dan berbasis kasih sayang, serta cenderung menafsirkan
al-darb secara simbolik atau menolaknya sebagai kekerasan fisik. Dalam konteks
kekinian, tafsir al-Qurtubi memiliki relevansi terbatas dan berpotensi
disalahgunakan terkait isu KDRT. Sementara itu, tafsir al-TarTfT sangat relevan dan
konstruktif, dengan penekanannya pada dialog, tanggung jawab bersama, kasih
sayang, dan penolakan kekerasan fisik. Pendekatan al-Tarifl lebih sesuai untuk
membangun keluarga Islami yang harmonis, adil, dan responsif terhadap tantangan
modern. Penelitian ini berimplikasi pada pengayaan metodologi tafsir, rekonstruksi
konsep keadilan gender dalam Islam, serta memberikan panduan praktis bagi
pendidikan keluarga dan advokasi anti-KDRT.

Kata Kunci: Nusyiz, Tafsir Komparatif, Keadilan Gender, Kekerasan Dalam
Rumah Tangga.

XVii



ABSTRACT

Afriani. Interpretation of Nushiiz Verses in the Husband-Wife
Relationship (A Comparative Study of the Tafsir Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an
by al-Qurtubt and Al-Tafsir wa al-Bayan li Ahkam al-Qur’an by al-Tarifi).
Thesis, Al-Qur'an and Tafsir Science Study Program, Ushuluddin Faculty, Institute
of Al-Qur'an Sciences (11Q) An Nur Yogyakarta. 2025.

This research is motivated by the differing interpretations of the nusyiiz
verses (QS. Al-Nisa’ [4]: 34 and 128), which often lead to debate, particularly
concerning husband-wife relations and the issue of gender justice in Islam. The
differing interpretations between classical and contemporary tafsir (exegesis) have
significant implications for understanding rights and obligations within the
household and for handling conflicts. Therefore, this research formulates two main
problems: (1) How are the nusyiiz verses interpreted by Imam Aba ‘Abd Allah
Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi in Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an and
Syekh ‘Abd al-‘Aziz ibn Marziq al-Tarifi in Al-Tafsir wa al-Bayan li Ahkam al-
Qur’an? (2) To what extent is the relevance of both tafsir in the context of modern
life, especially concerning issues of gender justice and Domestic Violence
(KDRT)?

This research uses a qualitative approach with a comparative analysis
method. Data was collected through library research by thoroughly examining
Tafsir al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an and Al-Tafsir wa al-Bayan li Ahkam al-Qur’an,
as well as other supporting literature such as books, theses, and scientific journals
relevant to the themes of nusyiz, gender justice, and contemporary tafsir. The
analysis was conducted by comparing, identifying differences, and assessing the
relevance of the interpretations of both exegetes.

The research results show fundamental differences in hermeneutical
approaches and conceptions of rights and obligations between the two tafsir. Al-
Qurtubi tends to be textual-literal, interpreting giwamah as the dominant authority
of the husband and justifying al-darb (physical striking) with strict limitations as a
final disciplinary stage. In contrast, al-Tarifi adopts a contextual-relational
approach, understanding giwamah as a responsibility of just and compassionate
leadership, and tends to interpret al-darb symbolically or rejects it as physical
violence. In the contemporary context, al-Qurtubi's tafsir has limited relevance and
the potential for misuse regarding KDRT issues. Meanwhile, al-Tarifi's tafsir is
highly relevant and constructive, with its emphasis on dialogue, shared
responsibility, compassion, and the rejection of physical violence. Al-Tarifi's
approach is more suitable for building a harmonious, just, and responsive Islamic
family to modern challenges. This research has implications for enriching tafsir
methodology, reconstructing the concept of gender justice in Islam, and providing
practical guidance for family education and anti-KDRT advocacy.

Keywords: Nusyiiz, Comparative Tafsir, Gender Justice, Domestic Violence.
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